




1.1 Latar Belakang Masalah 
Bank Dunia (World Bank) yaitu lembaga keuangan Internasional yang 
memiliki perwakilan anggotanya di hampir di setiap negara khususnya negara-negara 
berkembang.Bank Dunia berperan dalam menyediakan pinjaman sebagai program 
pemberian modal dalam rangka mewujudkan salah satu tujuannya yaitu mengurangi 
kemiskinan.Bank Dunia berdiri pada tanggal 27 Desember 1945 berdasarkan 
ratifikasi Internasional atau proses adopsi dari perjanjian Internasional yang mana 
diadakan sebuah konferensi pada tanggal 1 – 22 Juli 1944 di kota Bretton 
Woods.1Dari koferensi inilah menghasilkan keputusan yang akhirnya mendasari 
sejarah berdirinya Bank Dunia yang saat ini bermarkas di Washington, DC, Amerika 
Serikat. Dalam konferensi ini diikuti oleh delegasi 44 negara, namun yang paling 
berperan dalam negoisasi pembentukannya Bank Dunia ini yaitu AS dan Inggris.2 
Bank Dunia mempunyai suatu visi yaitu pengembangan serta pembangunan 
dalam melaksanakan MDGs dan juga mempunyai misinya mengurangi kemiskinan 
secara profesional agar mencapai hasil yang berkelanjutan serta membantu 
masyarakat agar dapat membantu dirinya sendiri dan lingkungan yang dapat dicapai 
                                                                 
1Laporan tahunan Bank Dunia, diakses 
dalamhttp://siteresources.worldbank.org/INTANNREP2K6/Resources/2838485-
1158549322105/WBAR06Bahasa.pdf(1 Maret 2017 Pukul 17.06 WIB) 
2 Kasmir, 1998,Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya,Jakarta: PT Raja Grafindo Persada. Hal. 260 
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dengan cara menyediakan sumber daya, berbagi pengetahuan, meningkatkan 
kapasitas dan kerjasama pada sektor-sektor umum dan swasta.3BankDunia 
menetapkan dua tujuan bagi dunia untuk dicapai tahun 2030 yaitu: mengakhiri 
kemiskinan ekstrim dengan mengurangi persentase orang yang hidup dengan kurang 
dari US$ 1,90 sehari sampai tidak lebih dari 3% dan mempromosikan kemakmuran 
bersama dengan mendorong pertumbuhan pendapatan dari bawah 40% untuk setiap 
negara.4 
Bank Dunia merupakan sumber dana pembangunan terbesar saat ini dalam 
bentuk pinjaman yang diberikan kepada negara-negara anggota. Jumlah negara-
negara anggota yang bergabung dalam Bank Dunia mencapai 184 negara dengan 
lebih dari 100 buah kantor perwakilan. Bank dunia telah menetapkan target dalam 
pemberian pinjaman dengan pertimbangan bahwa Indonesia merupakan salah satu 
negara yang berdampak besar  terjadinya krisis sehingga bank Dunia berupaya untuk 
memberikan bantuan agar Indonesia dapat terlepas dari krisis ekonomi yang terjadi. 
Dampak krisis ekonomi ini disebabkan  karena banyak negara di dunia, terutama  
Negara-negara di Asia mengalami dampak yang cukup besar sehingga menyulitkan 
suatu negara untuk meneruskan pembangunan. Tingginya penggangguran, 
kemiskinan dan defisit perdagangan, serta pertumbuhan ekonomi yang tidak 
                                                                 
3The World Bank, NW Washington ; Amerika Serikat, diakses dalam 
http://www.worldbank.org/en/who-we-are(4 September 2017 Pukul 24.47 WIB) 
4Ibid. 
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seimbang menjadi pertimbangan bank Dunia untuk memberikan pinjaman kepada 
Indonesia.5 
Keberadaan Bank Dunia sejak tahun 1944 telah mengambil banyak peran bagi 
perkembangan dunia Internasional. Mulai dari rekonstruksi dan rehabilitas Negara-
negara akibat dari korban perang dunia kedua, berbagai proyek mulai dari 
pembangunan infastruktur seperti bidang pendidikan, pengetasan kemiskinan, 
pelayanan politik, liberalisasi ekonomi dan keuangan, hingga kesehatan dan 
lingkungan hidup. Dalam mewujudkan tujuannya Bank Dunia ini melalui sebuah 
bantuan pinjaman dana, Bank Dunia sangat memperhatikan dalam menyalurkan dana 
(utang luar negeri) ke Negara-negara berkembang dengan persyaratan yang cukup 
lunak (soft loan), yaitu dengan bunga ringan dan tenggang pembayaran yang lama 
yaitu 20 tahun atau kurang dengan masa tenggang hingga lima tahun.6 
Jika dilihat secara global, bantuan dana dari Bank Dunia kepada masing-
masing Negara peminjam telah menjadi penyangga, sehingga perekonomian dunia 
menjadi lebih stabil dan terkendali. Hal ini juga tentu sesuai dengan tujuan 
keberadaan dari Bank Dunia sendiri, dimana Negara-negara berkembang dapat 
memiliki sedikit harapan untuk menyusul atau setidaknya menyamai perekonomian 
di Negara-negara maju. Kehadiran Bank Dunia di Indonesia ini sejak tahun 1967 
telah memberikan kontribusi bantuan pada Indonesia yang sangat besar dengan 
                                                                 
5IBRD/The World Bank IDA in Retrospect: The First Two Decades of the International Development 
Association  (Washington D.C: Oxford University Press, 1982), Hal. 1 
6 Halwani,H, 2005,  Ekonomi Internasional dan Globalisasi Ekonomi (Edisi Kedua) , Penerbit Ghalia 
Indonesia: Bogor 
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bantuan syarat lunak atau dalam bentuk sumbangan dari Negara-negara maju dan 
lembaga keuangan Internasional. Sejak pertama kalinya Bank Dunia hadir di 
Indonesia pada tahun 1967 sampai dengan Januari 1998 total bantuan yang 
dicurahkan Indonesia telah mencapai US$ 23 miliar.7 
Millennium Development Goals (MDGs), atau Tujuan Pembangunan 
Millenium ini mencakup delapan komponen besar. Tujuh dari delapan tujuan 
itu,khusus negara berkembang, antara lain mengurangi setengah dari total jumlah 
orangmiskin dan kelaparan,mencukupi kebutuhan pendidikan dasar, 
menghapuskanketidaksetaraan gender, mengurangi 2/3 angka kematian balita, 
mengurangi 3/4 rasio kematian ibu akibat melahirkan, menghentikan penularan 
HIV/AIDS dan penyakit menular lainnya, dan menghentikan perusakan lingkungan 
dan mendorong pembangunan berkelanjutan. Tujuan kedelapan ialah mengenai peran 
negara maju untuk membantu negara-negara berkembang melaksanakan ketujuh 
target MDGs. poin pertama komponen besar MDGs yang semuanya ditargetkan pada 
tahun 2015. Namun,yang perlu diperhatikan saat ini adalah mengenai bagaimana 
efektivitas MDGs ini dalam menanggulangi permasalahan kemiskinan 
sebagai permasalahan sosial, serta bagaimana komitmen dan kerjasama yang 
                                                                 
7The World Bank, diakses dalam 
http://www.worldbank.org/website/external/countries/eastasapasificext/indonesiaext.html (17 Januari 
2017 Pukul 19.37 WIB) 
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dilakukan oleh negara berkembang dan negara maju dalam mewujudkan tujuan 
MDGs.8 
Program-program Bank Dunia berupaya untuk menjawab berbagai tantangan 
yang Indonesia hadapi. Program generasi menyediakan blok pinjaman berbasis 
insentif bagi masyarakat untuk menghadapi target MDGs9 yang masih tertinggal. 
Beberapa program yang dihasilkan telah membantu ratusan ribu anak menerima 
imunisasi, memberi solusi malnutrisi dan memastikan hampir 1 juta ibu hamil 
mendapat asupan zat besi tambahan dalam program Bank Dunia yaitu kesehatan ibu 
mengandung dan kesehatan anak.Dalam bidang pendidikan, Bank Dunia turut 
membantu pemerintah Indonesia untuk mengimplementasi upaya mereformasi guru.10 
Selain itu Bank Dunia juga membantu dalam hal pengetasan kemiskinan sesuai 
dengan target MDGs melalui program PNPM Mandiri11 yang diluncurkan pemerintah 
Indonesia pada tahun 2007, program ini telah menjangkau seluruh kecamatan 
Indonesia dan telah menjadi bagian penting dari kehidupan ribuan masyarakat 
Indonesia.12 Dalam program ini Bank Dunia memberikan bantuan berupa pinjaman 
dana bagi Indonesia. 
                                                                 
8Sirojudin Abbas, “MDGs dan Kesiapan Pemerintah Daerah”, Media Indonesia. Penulis adalah 
Direktur Pelaksana Yayasan PARAS dan Dosen Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta 
9 Millenium Development Goals (MDGs) atau tujuan pembanguan millennium adalah sebuah 
paradigma pembangunan global yang dideklarasikan konferensi tingfkat tinggi millennium oleh 189 
negara anggota Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) di New York pada bulan September  tahun 2000. 
10The World Bank Ikhtisar, Op. Cit. 
11 PNPM Mandiri merupakan program pembangunan berbasis masyarakat terbesar di tanah air pada 
tahun 2007 dengan tujuan utama dari PNPM Mandiri adalah pengetasan kemiskinan dengan 
masyarakat sebagai perancang agenda pembangunan mereka sendiri 
12Setelah Lima Tahun, PNPM Mandiri Menjadi Bagian Penting Dalam Upaya Pengembanagan 
Masyarakt di Seluruh Indonesia, diakses dalam 
http://beta.worldbank.org/in/news/feature/2012/08/07/after-five-years-PNPM-Mandiri-becomes-an-
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Bank Dunia maupun Negara Indonesia, keduanya sama-sama memperoleh 
manfaat dalam kerjasama ini, walaupun pasti ada yang mendapat kegagalan dari 
bantuan tersebut. Jika dilihat dari sudut Bank Dunia sebagai organisasi Internasional 
yang memberikan bantuan, besarnya timbal balik yang diterima, baik secara langsung 
ataupun tidak langsung sangat tergantung pada besar kecilnya bantuan yang diterima 
oleh Negara penerima (Indonesia). Sebaliknya, Bank Dunia juga dapat merasakan 
dan menerima manfaat dari dana yang diberikan kepada Negara Indonesia melalui 
berbagai efek positif dari bantuan tersebut, yang secara tidak langsung dapat dilihat 
dari hasil dan tujuan yang akan dicapai Negara Indonesia terhadap program 
pengetasan kemiskinan. Bank Dunia juga melihat Indonesia sebagai mitra strategis 
bantuan pinjaman dana bagi program MDGs dengan melihat dari kekuatan nasional 
Indonesia yang mempunyai unsur-unsur kekuatan yaitu letak geografi, Sumber daya 
alam, populasi/penduduk, kemampuan industri dan kualitas pemerintah. Di sini, akan 
kita fokuskan pembahasan pada Indonesia, untuk melihat secara khusus bagaimana 
komitmen Indonesia dalam mewujudkan MDGs ini. Karena kita ketahui bersama, 




                                                                                                                                                                                         
integral-part-for-the-development-of-communit ies-across-indonesia(18 Januari 2017 Pukul 22.18 
WIB) 
13 Barbara Haris White, Poverty and Capitalism, December 2005, diakses dalam 





1.2 Rumusan Masalah 
Dari pembahasan yang diangkat diatas, dapat kita tarik sebuah rumusan 
masalah penelitian yaitu“Mengapa Indonesia menjadi mitra strategis Bank Dunia?”. 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Dilihat dari latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah 
dijabarkan diatas maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
yang melatarbelakangi kerjasama pembangunan Bank Dunia dan Indonesia, dimana 
Bank Dunia berkomitmen membantu Indonesia dalam program pencapaian target 
MDGs. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan bagi pembaca yang ingin 
mengetahui bagaimana kapabilitas atau kompetensi dan modal yang dimiliki 
Indonesia agar bisa berkerjasama dengan Bank Dunia sebagai mitra yang strategis 
bagi pembangunan Indonesia dan memberikan konstribusi dalam kajian Hubungan 
Internasional yang termasuk dalam Ekonomi Politik Internasional. Penelitian ini juga 
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dapat digunakan sebagai kajian dari dampak yang ditimbulkan dari kerjasama bank 
dunia ditinjau dari politik luar negeri. 
 
b. Manfaat Praktis 
Manfaat bagi penulis yaitu sebagai proses agar membuktikan bahwa Indonesia 
dengan Bank Dunia sebagai mitra strategis pembangunan Indonesia dengan melihat 
kompetensi dan modal yang dimiliki Indonesia. Penulis pada akhirnya menjadi 
mengerti apa saja tindakan yang dilakukan sebagai upaya memaksimalkan peran 
Bank Dunia meyakini Indonesia sebagai mitra pembangunan. 
  
1.4 Penelitian Terdahulu  
Untuk menunjang atau sebagai bahan penelitian ini, penulis juga 
menggunakan berbagai macam referensi mengenai permasalahan yang akan dibahas 
penulis. Referensi yang digunakan ada yang sebagian sama dengan penulis dan ada 
juga yang hampir menyamai hanya saja berbeda pada periodenya saja. Guna lain dari 
adanya penelitian terdahulu yaitu selain menjadi data dan bahan bagi penulis, juga 
sebagai batasan pembahasan yang akan penulis teliti. Penulis lebih fokus pada cara 
pandang Bank Dunia terhadap Indonesia dalam kerjasamanya dan hanya menyingung 
permasalahan–permasalahan ekonomi di Indonesia sebagai penunjang penulisan ini. 
Pertama, sebuah skripsi dari Julian Muhammad Hasan yang membahas 
tentang konsep bantuan luar negeri Bank Dunia dalam mengatasi pengentasan 
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kemiskinan di Indonesia.14Dalam skripsi ini penulis menggunakan dua konsep yaitu 
konsep kemiskinan dan konsep bantuan luar negeri.Konsep pertama yaitu konsep 
kemiskinan dimana konsep garis kemiskinan menurut Bank Dunia itu sendiri 
memiliki dua kategori yaitu, kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Konsep 
kedua yaitu konsep bantuan luar negeri dalam konsep ini penulis menggunakan teori 
ketergantungan menyatakan bahwa bantuan luar negeri dapat digunakan sebagai 
sebuah instrumen untuk perlindungan dan ekspansi Negara kaya ke Negara miskin, 
sebuah sistem untuk mengekalkan ketergantungan. 
Faktor-faktor terjadinya kemiskinan di Indonesia pada awal mula tahun 1999-
2009 hal inilah yang menyebabkan adanya bantuan luar negeri Bank Dunia, melihat 
semakin banyaknya kemiskinan di Indonesia menyebabkan pemerintah Indonesia 
harus siap mengatasi masalah kemiskinan tersebut dengan melakukan program–
program pengentasan kemiskinan. PNPM Mandiri yaitu suatu program pengentasan 
kemiskinan di Indonesia yang dibuat oleh pemerintah Indonesia namun program ini 
membutuhkan dana yang cukup besar karena kemiskinan di Indonesia terbagi 
menjadi dua kategori yaitu, kemiskinan di perdesaan dan di perkotaan. Karena 
melihat besarnya dana yang dibutuhkan akhirnya pemerintah Indonesia menerima 
bantuan luar negeri yaitu Bank Dunia yang dimana Bank Dunia berperan untuk 
memberikan peminjaman dana untuk program PNPM Mandiri itu sendiri. 
                                                                 
14 Julian Muhammad Hasan (106083003655),  2011,  Analisis Bantuan Luar Negeri Bank Dunia 
(World Bank) Dalam Pengentasan Kemiskinan di Indonesia periode 2007 - 2009 (Studi Kasus: PNPM 
Mandiri), Skripsi Jurusan Hubungan Internasional,FISIP - Universitas Islam Negeri Syarif 
Hidayatullah Jakarta 
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Kedua, sebuah tesis dari Shakka Mahottama yang membahas tentang 
Impelemntasi Bantuan World Bank dalam Menekan Angka Kemiskinan di 
Indonesia.15Dalam skripsi ini penulis mengambil beberapa konsep salah satunya yaitu 
konsep bantuan luar negeri dalam konsep ini adanya keterkaitan antara pembangunan 
internasional dengan pembanguan manusia membuat konsep ini bersifat holistik dan 
mencakup bantuan luar negeri. Pembangunan internasional itu sendiri memiliki sifat 
jangka panjang dan bertujuan mengentasan kemisikinan sesuai dengan tujuan dari 
Bank Dunia itu sendiri yang juga ingin mengatasi masalah kemiskinan selain itu juga 
pembangunan internasional mengharapkan adanya partisipasi Negara-Negara maju 
untuk perkembangan modernisasi Negara–Negara berkembang. 
Menurut hasil dari analisis dan penelitian penulis dapat dlihat bahwa 
pelaksanaan bantuan luar negeri tidak efektif dikarenakan kurangnya koordinasi dan 
kerjasama antar instansi pemerintah, serta antara instansi pemerintah pusat dan 
pemerintah daerah selain itu pemerintah juga harus berani tegas dalam mengambil 
langkah-langkah revolusioner dalam meraih kembali kedaulatan ekonomi karena 
untuk keluarnya dari hutang-hutang serta bantuan luar negeri. Pemerintah harus 
kembali menguasai sektor-sektor startegis agar pendapatan Negara yang lebih besar 
karena semakin banyaknya hutang membuat beban bagi pemerintah generasi 
                                                                 
15 Shakka Mahottma,  2011,  Analisis Terhadap Impelentasi Bantuan Bank Dunia Dalam Menekan 
Angka kemiskinan di Indonesia 2000 – 2010, Skripsi Jurusan Hubungan Internasional, FISIP-
Universitas Indonesia diakses dalamhttp://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20226560-T28890-
Analisis%20terhadap.pdf(16 Mei 2016 Pukul 13.56 WIB) 
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selanjutnya karena seharusnya harus punya kesempatan lebih besar dalam 
mempertahankan kesejahteraan msayarakat. 
Ketiga, sebuah skripsi oleh Fiqhi Rizky D yang membahas tentang Peran 
Bank Dunia Terhadap Kebijakan Kesehatan di Indonesia (studi kasus : Provicial 
Health Project).16 Dalam skripsi ini penulis menggunakan konsep yaitu organisasi 
internasional,bantuan luar negeri dan kepentingan nasional. Menurut salah satu 
konsep yang diambil yaitu kepentingan nasional penting untuk menjelaskan perilaku 
luar negeri suatu Negara. Kepentingan nasional juga dapat dilihat dari usaha yang 
dilakukan sebuah Negara dalam memposisiskan dirinya di dunia internasional. 
Kepentingan nasional dapat juga disebut sebagai power dari sebuah Negara yang 
akan diperjuangkan. Kepentingan nasional juga menjadi patokan dalam merumuskan 
kebijakan luar negeri, bahkan setiap langkah kebijakan luar negeri perlu dilandaskan 
kepada kepentingan nasional dan diarahkan untuk saling melindungi. 
Menurut hasil dari analisis dan penelitian penulis dapat dlihat bahwa Bank 
Dunia berperan dalam perkembangan perumusan kebijakan kesehatan di Indonesia. 
Peran Bank Dunia dimulai sejak diberikan bantuan luar negeri dalam bentuk 
pinjaman kepada pemerintah Indonesia, adapun peranan bank dunia dalam 
perumusan kebijakan kesehatan di indonesua dapat dilihat melalui pemberian 
pinjaman proyek dan pemberian dana penyesuaian, kedua strategis tersebut terbukti 
                                                                 
16Fiqhi Rizky D, 2014,  Peranan Bank Dunia Terhadap Kebijakan Kesehatan di Indonesia, Skripsi 
Jurusan Hubungan Internasional, FISIP - Universitas Hasanuddin Makassar diakses dalam  
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menjadi pintu masuj bank dunia untuk turut berperan membantu pemerintah 
Indonesia dalam merumuskan kebijakan kesehatan nasional. 
Keempat, sebuah skripsi Ruri Retnani yang membahas mengenai Kerjasama 
Indonesia-Bank Dunia untuk Mengatasi Sanitasi Melalui Program ISSDP (Indonesia 
Sanitation Sector Development Program) di Indonesia (Studi Kasus: Sanitasi di Kota 
Blitar)17. Penulis menggunakan teori Post Washington Concensus dan konsep 
Bantuan Luar Negeri. Menurut teori yang digunakan oleh penulis yaitu teori post 
Washington concensus bahwa tiap-tiap Negara membutuhkan peran pemerintah 
untuk menangani kesenjangan ekonomi melalui program-program pemerintah untuk 
pemerataan ekonomi. Setiap Negara butuh kerjasama baik antara Negara yang satu 
dengan yang lain. 
Menurut hasil dari peneliti yang didapatkan bahwa program ISSDP 
merupakan program hasil kerjasama Bank Dunia dengan pemerintah Indonesia 
sebagai bentuk program yang peka terhadap lingkungan sekitar.Program ini 
dijalankan dalam rangka dengan melihat kenyataan yang ada bahwa, Indonesia 
menduduki tingkat pertama sanitasi yang buruk. Tujuan diadakannya program ISSDP 
yaitu untuk meningkatkan kepedulian masyarakat akan hidup sehat, sedanglam tujuan 
dana bantuan yang diberikan Bank Dunia kepada Indonesia besifat ekonomi untuk 
mempercepat pertumbuhan dan pemerataan pembangunan ekonomi yang didalamnya 
terdapat masalah pangan, kemiskinan dan sanitasi. 
                                                                 
17Ruri Retnani, 2011, Kerjasama Indonesia-Bank Dunia untuk Mengatasi Sanitasi Melalui Program 
ISSDP (Indonesia Sanitation Sector Development Program) di Indonesia (Studi Kasus: Sanitasi di 
Kota Blitar), Skripsi Jurusan Hubungan Internasional, FISIP -Universitas Muhammadiyah Malang  
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Berdasarkan empat penelitian di atas sebagai rujukan literatur review yang 
penulis peroleh, maka dalam penelitian yang akan penulis lakukan adalah mengenai 
Indonesia sebagai mitra strategis Bank Dunia, dimana pada penelitian terdahulu 
melakukan pembahasan terkait dengan peran bank dunia kepada Indonesia sedangkan 
pada penelitian ini difokuskan kepada mengapa bank dunia memiliki kenyakinan 
bahwa Indonesia menjadi mitra pembangunan yang strategis dalam mendukung 
program-program bank dunia. 
Tabel 1.1 Posisi Penelitian 
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Konsep Bantuan Luar 
Negeri (Kualitatif) 
 
Penelitian ini pada awalnya sama 
menyoroti peran Bank Dunia dalam 
pengetasan kemiskinan dengan 
program PNPM Mandiri, namun 
peneliti lebih menekankan 
penelitiannya terhadap bagaimana 
keefektifitasan pengetasan kemiskinan 
melalui PNPM Mandiri ini sendiri 
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Hasil dari analisis dan penelitian 
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pelaksanaan bantuan luar negeri tidak 
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luar negeri dan 
kepentingan nasional 
 
hasil dari analisis dan penelitian 
penulis dapat dlihat bahwa Bank 
Dunia berperan dalam perkembangan 
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Indonesia. Peran Bank Dunia dimulai 
sejak diberikan bantuan luar negeri 
dalam bentuk pinjaman kepada 
pemerintah Indonesia, adapun peranan 
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kebijakan kesehatan di indonesua 
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Teori Post Washington 
Concensus dan 
Konsep Bantuan Luar 
Negeri 
hasil dari peneliti yang didapatkan 
bahwa program ISSDP merupakan 
program hasil kerjasama Bank Dunia 
dengan pemerintah Indonesia sebagai 
bentuk program yang peka terhadap 
lingkungan sekitar. Program ini 
dijalankan dalam rangka dengan 
melihat kenyataan yang ada bahwa, 
Indonesia menduduki tingkat pertama 
sanitasi yang buruk. Tujuan 
diadakannya program ISSDP yaitu 
untuk meningkatkan kepedulian 
masyarakat akan hidup sehat, 
sedanglam tujuan dana bantuan yang 
diberikan Bank Dunia kepada 
Indonesia besifat ekonomi untuk 
mempercepat pertumbuhan dan 
pemerataan pembangunan ekonomi 
yang didalamnya terdapat masalah 
pangan, kemiskinan dan sanitasi. 
5.  Riska Kusnawati, 
2017,Analisis 
Indonesia Sebagai 
Mitra Strategis Bank 
Dunia, Skripsi 
Jurusan Hubungan 




Konsep Bantuan Luar 
Negeri, Teori 
Kekuatan Nasional 
Bank Dunia dengan Indonesia 
melakukan kerjasama dalam bidang 
ekonomi terutama yaitu peminjaman 
dana memberikan keuntungan bagi 
Bank Dunia karena dari cara pandang 
Bank Dunia itu sendiri bahwa 
Indonesia dilihat memilikikekuatan 
nasional dengan unsur-unsur power 
yaitu geografi, sumber daya alam, 




1.5 Kerangka Teori dan Konsep 
1.5.1 Bantuan Luar Negeri 
Bank Dunia merupakan suatu lembaga keuangan yang memberikan bantuan 
luar negeri yang berupa peminjaman dana ke negara-negara berkembang, salah 
satunya Indonesia. Istilah bantuan luar negeri dapat diartikan sebagai tindakan-
tindakan Negara, masyarakat atau lembaga-lembaga masyarakat atau lembaga-
lembaga lainnya yang berada pada suatu Negara tertentu ataupun pasar tertentu di 
luar negeri, memberi bantuan berupa pinjaman, memberi hibah atau pula penanaman 
modal mereka kepada pihak tertentu di Negara lainnya.Hal ini dilakukan dengan 
untuk mengeksploitasi Sumber Daya Alam Negara penerima bantuan.Dengan kata 
lain bantuan luar negeri ini dapat digunakan oleh Negara penerima bantuan untuk 
mengetaskan kemiskinan, lingkungan, mempercepat dan pemerataan ekonomi atau 
bantuan kemanusiaan lainnya yang seringkali dialami oleh Negara-negara 
berkembang, termasuk Indonesia. Maka bantuan luar negeri dibedakan menjad 3 
yaitu sebagai berikut:Bantuan berupa pemberian atau hibahyaitu bantuan luar 
negeri ini yang tidak hanya berbentuk uang, tapi juga bisa berbentuk barang. Bantuan 
ini biasanya ditunjukkan kepada Negara-negara berkembang untuk kegiatan sosial 
seperti terjadinya bencana alam dan bantuan kemanusiaan lainnya, Bantuan berupa 
pinjaman (utang luar negeri)yaitu bantuan luar negeri yang berupa uang atau modal; 
pinjaman modal tersebut dibayar dengan cara dicicil dan juga melunasi bunga 
bantuan pinjaman atau biasa yang disebut sebagai utang luar negeri ini sering menjadi 
masalah bagi Negara donor, karena tingginya bunga pinjaman yang harus dibayar dan 
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sebenarnya jumlah bunga dan cicilan yang dibayar Negara donor sudah melebihi 
modal pinjaman yang mereka pinjam, dan Bantuan Investasiyaitu suatu bentuk 
bantuan yang berupa pemberian atau penanaman modal sebagai salah satu usaha 
mendekati pasar, perluasan industrialisasi dan pengalihan industri, hal ini perlu 
dilakukan karena Negara-negara pendonor merasakan bahwa kemajuan dapat tercapai 
dengan adanya teknologi yag baru. Untuk itu dilakukan pengalihan capital dan 
transfer teknologi dengan imbalan kemudahan impor dan kerjasama substitusi 
industri.18 
Foreign aid atau bantuan luar negeri disebut juga international aid dapat 
diartikan sebagai perpindahan sumber daya secara sukarela dari satu negara ke negara 
lain, dan umumnya memiliki kecenderungan untuk menguntungkan negara penerima. 
Salah satu bentuk dari bantuan luar negeri ini adalah development aid atau bantuan 
pembangunan. Development aid  merupakan bantuan yang diberikan oleh pemerintah 
negara atau lembaga donor yang untuk mendukung usaha pembangunan ekonomi, 
lingkungan dan sosial politik negara-negara berkembang. Development aid ini 
berbeda dengan humatarian aid mengingat fokusnya berbeda dimana development aid 
umumnya diperuntukkan usaha yang bersifat jangka panjang seperti penanggulangan 
kemiskinan. 
Selain keuntungan untuk negara penerima, bantuan luar negeri juga memiliki 
fungsi lain: sebagai tanda persetujuan diplomatik, menambah kekuatan militer sekutu, 
                                                                 
18 Yanuar Ikbar,  2007, Ekonomi Politik  Internasional 2: Implementasi Konsep Dan Teori,Bandung: 
PT Refika Aditama. 
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memberikan penghargaan kepana pemerintah negara lain karena berperilaku sesuai 
kehendak pihak donor, memperluas pengaruh budaya pihak donor serta sebagai usaha 
untuk mendapatkan akses perekenomian di negara penerima.19Ini menunjukkan 
bahwa bantuan luar negeri dapat dijadikan alat diplomasi, terutama bila bantuan 
tersebut berbentuk bantuan pembangunan. Bagi negara-negara yang bersangkutan, 
bantuan tersebut bisa menjadi kunci dan pemenuhan national interest negara masing-
masing. Bagi negara-negara maju, lembaga keuangan atau donor bantuan luar negeri 
ini dapat membuka akses dan mempererat hubungan dengan negara-negara 
berkembang. 
Lancaster menyatakan bahwa development aid telah menjadi komponen yang 
biasa dalam bentuk hubungan internasional negara-negara maju.Melalui development 
aid yang dijadikan alat dalam memenuhi kebijakan luar negeri tersebut, Lancaster 
juga membenarkan bahwa negara-negara maju berusaha untuk memenuhi 
kepentingan nasionalnya masing-masing. Lancaster juga lebih lanjut dengan 
membandingkan fokus dan tujuan para donor dalam memberikan bantuannya kepada 
negara-negara berkembang, ia membagi motif dan tujuan pendonor dalam meberikan 
bantuan luar negeri menjadi tiga fokus yaitu: (1)diplomasi, sebagai upaya untuk 
meningkatkan citra negara donor di negara penerima, (2)komersial, sebagai upaya 
untuk meningkatkan keuntungan ekonomi, investasi dan perdagangan yang didapat 
                                                                 
19 LancasterC. 2007,Foreign Aid: Diplomacy, Developmentand Domestic Politicies, Chicago: 
University of Chicago Press diakses dalam https://www.h-net.org/reviews/showpdf.php?id=30955 (24 
September 2017 Pukul 16.43 WIB) 
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negara donor dari negara penerima bantuan, dan (3)pembangunan,yang memfokuskan 
bantuan dari pendonor untuk digunakan sebagai upaya membangun negara penerima 
di dalam sektor pembangunan masyarakat dan negara. Bantuan luar negeri umumnya 
diberikan oleh institusi negara, namun tidak seluruhnya demikian, bantuan tersebut 
bisa saja diberikan oleh private organization, bahkan individu.Bantuan luar negeri ini 
bisa berupa bantuan finansial seperti hibah maupun pinjaman, atau dalam bentuk 
barang-barang material, tenaga kerja atau tenaga ahli. 
Dalam definisi bantuan luar negeri terdapat istilah menegenai konsesi atau 
penyerahan, bantuan luar negeri yang ditujukan bagi negara-negara berkembang 
biasanya hadir dalam bentuk pinjaman atau hutang. Kondisi ini dkritik oleh Stiglitz 
yang menyatakan bahwa bantuan luar negeri yang bersifat hutang tidak akan bisa 
efektif dalam mencapai tujuannya. Sepanjang sejarah perekonomian, hutang luar 
negeri telah menyebabkan banyak negara-negara berkembang dan dunia ketiga jatuh 
kedalam lubang krisis yang lebih parah.20Hutang luar negeri ini awalnya ditujukan 
untuk membantu negara-negara berkembang memacu pertumbuhan dan 
pembangunan perekonimiannya. Hutan yang disalurkan diharapkan dapat 
dikapitalisasi menjadi kekuatan jembatan ekonomi demi peningkatan taraf hidup 
masyarakat. Namun masalahnya adalah karena karakter negara dan pemerintahan 
yang berbeda-beda tidak semua negara sanggup melakukan hal tersebut, sebagaimana 
layaknya semua negara harus mengembalikan pinjaman namun nyatanya dalam 
                                                                 
20Stiglitz J., 2007, Making Globalization Works.New York: W.W, Norton & Co. diakses dalam 
http://garevna.ucoz.com/metod-mat/books/Joseph_Stiglitz.pdf (24 September 2017 Pukul 16.49 WIB) 
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pengembalian hutang jumlahnya tidak sama dengan yang dipinjam karena banyak 
pihak pendonor yang memberikan beban lain berupa bunga pinjaman atau hutang. 
Bank Dunia adalah lembaga internasional yang membantu negara-negara 
dengan pembiayaan dan nasihat keuangan.Tujuannya adalah untuk membantu negara-
negara berkembang merancang pembangunan ekonomi rencana untuk membangun 
infrastruktur dan ekonomi mereka untuk mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 
taraf hidup bagi warga negara mereka. Hal ini juga membantu memfasilitasi investasi 
internasional.21Dalam teori realism dan foreign aid, dimana bantuan 
internasional/bantuan luar negeri (foreign aid) praktis hanya menjadi sebuah alat 
kebijakan untuk mencapai kepentingan nasional. Alat kebijakan ini dalam pandangan 
realis dilihat sebagai sebuah hasil dari perang dingin yang digunakan dalam 
kompetisi diantara kekuatan great power. Bantuan internasional di pandang sebagai 
sebuah senjata kunci dalam perang dingin untuk memperbesar kemungkinan 
beraliansinya Negara-negara dunia ketiga kedalam salah satu kubu great power. 
Motivasi politik itulah yang menurut Morghentau menjadi hal yang di pertimbangkan 
oleh donor saat memberikan bantuan luar negeri. Kesimpulannya adalah bantuan luar 
negeri diberikan untuk mendukung kepentingan dari negera-negara yang memberikan 
bantuan untuk memperkuat kepentingan dari Negara yang memberikan bantuan 
tersebut.22 
                                                                 
21Halwani H., 2005,  Ekonomi Internasional dan Globalisasi Ekonomi (Edisi Kedua), Bogor: Ghalia 
Indonesia 
22 Hattori T., 2002,  Reconceptualizing Foreign Aid,Review of International Political Economy, hal. 
1243-1255. 
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Bank Dunia dibentuk pada awalnya untuk membiayai pembangunan kembali 
Eropa pascaperang dunia kedua.Fungsi tersebut kemudian berkembang menjadi lebih 
luas. Tidak lagi terbatas pada upaya akibat rekonstruksi perang, tetapi juga meliputi 
pembiayaan rehabilitasi akibat bencana alam, pendidikan, kesehatan, infrastruktur, 
serta rehabilitasi ekonomi setelah masa konflik antarnegara. Bank Dunia 
menyediakan dana-dana yang bersifat lunak (concessional), yang syaratnya lebih 
lunak dari pinjaman komersial. Saat ini Bank Dunia lebih memfokuskan programnya 
pada upaya pengentasan kemiskinan global, terutama dalam rangka mencapai target 
Millenium Development Goals (MDGs) pada tahun 2015.23 
Dalam penjelasan diatas yang dimana Indonesia menerima bantuan luar negeri 
dari bank dunia berupa pinjaman, meskipun syarat-syarat pembayaran utang luar 
negeri telah diusahakan berada dalam batas-batas kemampuan untuk membayar 
kembali, namun kenyataan menunjukkan pemerintah untuk dapat membayar angsuran 
ciclan pokok dan bunga utang sehingga harus terus membuat utang baru. Bahkan 
bantuan luar negeri ini untuk Indonesia bukan hanya malah meningkatkan atau 
membiayai sebagian upaya pertumbuhan ekonomi, melainkan sudah merupakan suatu 
keharusan untuk bisa menumbuhkan ekonomi, meskipun laju pertumbuhan 
ekonominya sudah menurun. Pada saat krisis ekonomi bahkan menunjukkan bahwa 
utang luar negeri menjadi mutlak diperlukan untuk mengeluarkan Indonesia dari 
pertumbuhan ekonomi yang negatif ke kondisi yang positif. 
                                                                 
23Hutagalung  Jannes, 2009, Peran Bank Dunia dan IMF dalam Perekonomian Indonesia Dulu dan 
Sekarang, Di dalam: Abimanyu, A. dan A. Megantara, 2009,  Era Baru Kebijakan Fiskal: Pemikiran, 
Konsep dan Implementasi. PT Kompas Media Nusantara, Jakarta 
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1.5.2 Kekuatan Nasional (National Power) 
Indonesia mendapatkan bantuan luar negeri dari Bank Dunia yang berupa 
peminjaman dana, Bank Dunia menilai bahwa Indonesia menjadi mitra strategis 
dalam pembangunan internasional khususnya dalam pencapaian target MDGs, dilihat 
dari kekuatan nasional yang dimiliki Indonesia yang memiliki elemen-elemen power 
didalamnya. Salah satuteori tentang kekuatan nasonal  tidak dapat dipisahkan dari 
konsep kekuatan atau power. Setiap Negara memiliki kekuatan, namun kekuatan 
tersebut berbeda-beda di setiap Negara.Perbedaan kekuatan ini disebabkan oleh 
perbedaan sumber daya, potensi atau unsur kekuatan yang ada pada Negara 
tersebut.Potensi inilah yang kemudian dikembangkan dan menjadi kekuatan nasional 
tiap Negara. Dengan kata lain kekuatan Negara saling bergantung antar unsur 
kekuatan yang dimiliki. 
Lebih jelasnya Hans J. Morgenthau dalam buku Politics Among Nations, 
menyebutkan bahwa power atau kekuatan negara yang juga dikenal sebagai national 
power mempunyai sembilan unsur, yakni geografi, sumber daya alam, populasi atau 
penduduk, kemampuan industri, kesiagaan militer, karakter nasional, moral nasional, 
kualitas diplomasi, kualitas pemerintah.24 
Dari penjelasan kekuatan nasional menurut Morgenthau maka dilihat dari 
kekuatan nasional yang menjadikan Indonesia merupakan mitra strategis dengan 
                                                                 
24Hans. J. Morgenthau dan Kenneth  W. Thompson,  2010, Politik  Antar Bangsa, terj. S. Maimoen, at 
al, Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 
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kapasitas nasional yang memadai dari beberapa elemen power yaitu Geografi atau 
geopolitical strategis yaitu posisi geografisnya yang berada pada posisi silang dunia, 
yakni antara dua benua dan dua samudera, kekayaan negara yang terdiri atas barang 
tambang maupun flora dan fauna. Indonesia telah menjadi jalur perdagangan antar 
bangsa. Wilayah Indonesia pun baik di darat, laut, maupun udara menyimpan potensi 
besar dalam menunjang perekonomian Indonesia. sumber daya alam yaitu Indonesia 
memiliki sumber daya alam yang memadai sehingga menjadikan sebagai modal 
pembangunan yang strategis untuk dapat berkerjasama dengan Negara lain ataupun 
lembaga keuangan, populasi atau penduduk yaitu Indonesia yang merupakan 
penduduk terbesar di asia tenggara serta produktif bagi komoditas perdagangan dan 
pemberdayaan masyarakat yang baik, kemampuan industri  yaitu di Indonesia 
sendiri memiliki industri yang baik dan terbilang cukup banyak dengan FDI (foreign 
Direct Investment) atau investasi langsung luar negeri sebuah perusahaan dari satu 
negara menanamkan modalnya dalam jangka panjang ke sebuah perusahaan di negara 
lain. Dengan cara ini perusahaan yang ada di negara asal bisa mengendalikan 
perusahaan yang ada di negara tujuan investasi baik sebagian atau seluruhnya, dan 
yang terakhir kualitas pemerintah yaitu yang dimana Indonesia pemerintahannya 
memiliki performa yang baik sehingga membuat Negara maupun lembaga keuangan 
berminat dalam berkerjasama dengan Indonesia.25 
  
 
                                                                 
25Ibid. 
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1.6 Metodologi Penelitian  
1.6.1 Level Analisa 
Menurut tingkat analisa model Mohtar Mas’oed unit analisa penulis berupa 
kelompok Negara dan unit eksplanasi berupa Negara, oleh karena itu Level analisa 
yang digunakan adalah reduksionis karena berada pada tingkat yang sama.26 Unit 
analisanya bagaimana kerjasama pembangunan internasional antara Indonesia dan 
Bank Dunia dan unit eksplanasinya faktor-faktor yang mempengaruhi kelayakan 
Indonesia sebagai mitra strategis bagi Bank Dunia. Penulis mencoba untuk 
menghubungkan dua variabel yang berupa kelompok ini mengkaitkan semua 
hubungan yang memungkinan penulis mendapatkan data yang lebih padat dan 
membuat pembaca dapat memahaminya.  
1.6.2 Jenis Dan Tipe Penelitian 
Penulisan karya tulis ini penulis menggunakan metodologi eksplanatif yang 
merupakan bagaimana cara penulis menjelaskan permasalahan yang dibahas.27Disini 
penulis hanya menggunakan dua variabel yaitu variabel independen dan variabel 
dependen karena metode eksplanatif menjelaskan dua maupun lebih variabel.Dengan 
ini dapat mengetahui bagaimana korelasi antara dua variabel tersebut. Skripsi ini 
menggunakan tipe penelitian kualitatif karena sumber yang didapatkan berasal dari 
jurnal ilmiah, buku dan sebagainya. 
 
                                                                 
26 Mohtar Mas’oed,Ilmu Hubungan Internasional Disiplin dan Metodologi,  LP3ES 
27Ulber Silalahi, 2012, Metode Penelitian Sosial, Bandung: PT. Refika Aditama, hal. 83 
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1.6.3 Teknik Pengumpulan Data  
Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sekunder, melalui data-
data yang diperoleh secara tidak langsung atau tidak terjun langsung ke lapangan 
mengenai pembahasan yang dibahas penulis. Melainkan dengan mengumpulkan data-
data yang kemudian penulis mengkaji, memahami serta menganalisa sesuai teori yang 
digunakan penulis. Data-data yang didapat berasal dari buku, internet, tesis dan karya 
ilmiah yang kajiannya tidah jauh dari pembahasan yang dibahas penulis dalam karya 
ilmiah ini. 
1.6.4 Teknik Analisa Data  
Teknik analisa data yang digunakan untuk menguji hipotesa yang telah 
dibentuk berupa teknik deduksi. Data berupa fenomena yang diteliti diujikan dengan 
teori sebagai basis analisis dalam riset yang mempengaruhi dalam pembentukan 
hipotesa. 
1.6.5 Ruang Lingkup Penelitian  
Agar penulis membahas karya ilmiah ini tidak terlalu meluas serta kompleks, 
penulis membatasi pembahasan pada karya ilmiah ini. 
1.6.5.1 Batasan Materi  
Penulis hanya berfokus pada kerjasama pembangunan Indonesia dengan mitra 






Dari uraian di atas maka penulis dapat menarik hipotesis bahwa Bank Dunia 
dengan Indonesia melakukan kerjasama karena yaitu 1. Adanya faktor pertimbangan 
Kekuatan Nasional Indonesia sebagai negara debitur, dilihat dari kekuatan nasional 
yang memiliki elemen-elemen kekuatan Indonesia antara lain geografi, sumber daya 
alam, penduduk atau populasi, kemampuan industri dan kualitas pemerintah karena 
jika suatu negara memiliki suatu elemen kekuatan yang kuat membuat lebih 
terjalinnya kerjasama antara negara maupun suatu lembaga/organisasi internasional, 
2. Kesamaan visi misi pemerintah Indonesia dengan Bank Dunia dalam 
Penanggulangan Kemiskinan,sesuai dengan tujuan pertama MDGs yaitu mengatasi 
kemiskinan serta dengan tujuan Bank Dunia yang juga mengetaskan kemiskinan, 
Bank Dunia memberikan pinjaman dana bagi program pengetasan kemiskinan agar 
tercapainya visi misi Bank Dunia, dilihat dari beberapa sejarah Bank Dunia dengan 
Indonesia dimana dalam hal mengetaskan kemiskinan Indonesia berhasil menurunkan 
tingkat kemiskinannya melalui suatu prorgam Bank Dunia itu sendiri PNPM Mandiri 
sehingga Bank Dunia memperbarui kemitraannya dengan Indonesia melalui kerangka 
kerja negara untuk periode 2016-2020. menurut Lancaster pemberi donor dalam 
bantuan luar negeri ini memiliki 3 motif atau tujuannya dalam memberikan bantuan 
tesebut, Bank Dunia ini sendiri memberikan bantuannya disertai motif antara lain 
diplomasi, komersial dan pembangunan. 
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